
ARTIKEL 

 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN KINERJA 

KARYAWAN TERHADAP KEEFEKTIFAN PENGENDALIAN 

INTERNAL PADA PT. ASURANSI KREDIT INDONESIA CABANG 

KOTA KEDIRI 

 

 

 

Oleh: 

RAJA ULFAH AFINNA 

14.1.02.01.0010 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr. M. Anas, M.M., M.Si., Ak., CA 

2. Dra. Puji Astuti, M.M., M.Si., Ak. 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2018 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Raja Ulfah Afinna | 14.1.02.01.0010 
Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 

 

SURATPERNYATAAN 

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018 

 

Yang bertanda tangandibawahini: 

Nama Lengkap : Raja Ulfah Afinna 

NPM : 14.1.02.01.0010 

Telepon/HP  : 0821 6990 8258 

Alamat Surel (Email) :rajaulfah@gmail.com 

Judul Artikel : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja 

Karyawan Terhadap Keefektifan Pengendalian Internal 

Pada PT. Asuransi Kredit Indonesia Cabang Kota Kediri 

Fakultas – Program Studi  : Ekonomi - Akuntansi 

NamaPerguruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Alamat PerguruanTinggi : Jln. KH. Ahmad Dahlan No.76, Mojoroto, Kota Kediri 

Jawa Timur 64112 

 

Denganinimenyatakanbahwa: 

a. artikelyangsayatulismerupakankaryasayapribadi(bersamatimpenulis)danbebas 

plagiarism; 

b.  artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II. 

 

Demikiansuratpernyataaninisaya buatdengan sesungguhnya. Apabiladikemudianhari 

ditemukanketidaksesuaiandatadenganpernyataaninidanatauadatuntutandaripihaklain, 

sayabersedia bertanggungjawabdan diprosessesuaidenganketentuanyangberlaku. 

 
 
 
 

Mengetahui Kediri, 01 Agustus 2018 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. M. Anas, M.M., M.Si., Ak., CA 

NIDN. 0028106601 

Pembimbing II 

 

 

 

Dra. Puji Astuti, M.M., M.Si., Ak 

NIDN. 0710106402 

Penulis, 

 

 

 

Raja Ulfah Afinna 

NPM. 14.1.02.01.0010 
 

mailto:rajaulfah@gmail.com


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Raja Ulfah Afinna | 14.1.02.01.0010 
Fak. Ekonomi – Prodi Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DAN KINERJA KARYAWAN 

TERHADAP KEEFEKTIFAN PENGENDALIAN INTERNAL PADA PT. ASURANSI 

KREDIT INDONESIA CABANG KOTA KEDIRI 

 

Raja Ulfah Afinna 

14.1.02.01.0010 

Fakultas Ekonomi – Prodi Akuntansi 

rajaulfah@gmail.com 

Dr. M. Anas, M.M., M.Si., Ak., CA. 
1
 

Dra. Puji Astuti, M.M., M.Si., Ak. 
2 

 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan sistem informasi akuntansi yang baik maka perusahaan 

dapat menghindari atau mengurangi terjadinya kesalahan dan kelalaian atas kegiatan didalam 

perusahaan. Salah satu unsur penyebab terjadinya kesulitan dalam pengelolaan bisnis asuransi 

karena adanya berbagai kelemahan dalam mengimplementasikan sistem pengendalian 

internal.Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) sistem informasi akuntanasi berpengaruh 

signifikan terhadap keeefektifan pengendalian internal pada PT. Askrindo Cabang kota 

Kediri. (2) kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap keefektifan pengendalian 

internal pada PT. Askrindo Cabang kota Kediri. (3) sistem informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan berpengaruh signifikan terhadap keefektifan pengendalian internal pada PT. 

Askrindo Cabang kota Kediri.Hasil penelitian ini diharapkan pihak  PT. Askrindo Cabang 

kota Kediri lebih mempertimbangkan pengambilan keputusan mengenai sistem informasi 

akuntansi dan meningkatkan kinerja karyawan, dimana jika keefektifan pengendalian 

internalnya dilaksanakan dengan baik maka sistem informasi akuntansi dan kinerja karyawan 

akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. 

 

KATA KUNCI : sistem informasi akuntansi, kinerja karyawan, keefektifan 

pengendalian internal. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini 

perkembangan kegiatan perusahaan 

asuransi semakin pesat dan luas, 

ditandai dengan kesadaran 

masyarakat akan asuransi semakin 

meningkat sehingga hal ini menuntut 

para pemilik perusahaan asuransi 

harus memiliki sistem informasi 

akuntansi yang dapat mendukung 

kegiatan perusahaan asuransi dalam 

menghadapi pesaingnya. Dengan 

sistem informasi akuntansi yang baik 

maka perusahaan dapat menghindari 

atau mengurangi terjadinya kesalahan 

dan kelalaian atas kegiatan didalam 

perusahaan. 

Salah satu sumber pendapatan 

perusahaan asuransi adalah dari 

penjualan premi asuransi.Selain 

pelayanan juga diperlukan sistem 

informasi akuntansi yang baik dan 

dapat mendukung penjualan sehingga 

pendapatan bisa mencapai 

maksimal.Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi 

serta persaingan diantara perusahaan 

asuransi sehinggamengharuskan 

perusahaan asuransi memiliki sistem 

informasi akuntansi yang tepat agar 

bisa menghadapi persaingan yang 

ada. 

Dalam perkembangannya yang 

dinamis serta kompetitif menuntut 

asuransi menyelenggarakan 

pengelolaan keuangan yang sehat 

dengan sikap kehati-hatian 

(prudential) dan prinsip good 

corporate governance yaitu 

transparancy, accountability, 

responsibility, independency dan 

fairness.Sistem pengendalian internal 

merupakan elemen yang sangat 

penting dalam pengelolaan asuransi 

dan merupakan dasar bagi kegiatan 

operasional asuransi yang aman, sehat 

dan dapat berkembang secara 

wajar.Sistem pengendalian intern 

membantu pengurus dan pengelola 

asuransi dalam menjaga asetnya. 

Tidak hanya itu dengan sistem 

pengendalian intern akan menjamin 

terujinya pelaporan keuangan, 

manajerial yang akurat dan dapat 

dihandalkan, mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya secara 

ekonomis dan efisien, meningkatkan 

kepatuhan terhadap ketentuan dan 

perundang-undangan serta 

mengurangi risiko terjadinya 

penyimpangan dan pelanggaran 

terhadap prinsip kehati-hatian. 

Sistem pengendalian internal 

perlu mendapat perhatian.Salah satu 

unsur penyebab terjadinya kesulitan 

dalam pengelolaan bisnis asuransi 

karena adanya berbagai kelemahan 

dalam mengimplementasikan sistem 

pengendalian internal. Kelemahan 
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dalam mengimplementasikan sistem 

pengendalian internal karena 

kurangnya mekanisme pengawasan, 

hal ini tercermin dari ketidakjelasan 

akuntabilitas dari pengurus dan 

kegagalan dalam mengembangkan 

kesadaran dan budaya pengendalian, 

kurangnya komitmen manajemen 

dalam melakukan proses 

pengendalian dan tidak adanya sanksi 

bagi yang melanggar ketentuan, 

kebijakan dan prosedur yang 

ditetapkan, kurangnya komunikasi 

dan informasi, khususnya informasi 

di tingkat pengambilan keputusan 

mengenai penurunan kualitas, risk 

exposure, termasuk bahwa 

memadainya pelaksanaan identifikasi 

risiko atas kegiatan operasional 

maupun tindakan perbaikannya, tidak 

berjalannya aktivitas pengendalian 

pada level aktivitas fungsional 

asuransi seperti pemisahan fungsi, 

otorisasi, verifikasi serta evaluasi atas 

risiko dan kinerja.  

Melihat adanya permasalahan 

yang ada didalam perusahaan maka 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam masalah informasi akuntansi 

khususnya pada kinerja karyawan, 

maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Sistem Informasi 

Akuntansi dan Kinerja Karyawan 

Terhadap Keefektifan 

Pengendalian Internal Pada PT. 

Asuransi Kredit Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengingat pentingnya sistem 

informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan terhadap keefektifan 

pengendalian pada perusahaan 

sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada latar belakang, maka rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap 

keefektifan pengendalian 

internal? 

2. Apakah kinerja karyawan 

berpengaruh terhadap 

keefektifan pengendalian 

internal? 

3. Apakah sistem informasi 

akuntansi dan kinerja karyawan 

berpengaruh terhadap 

keefektifan pengendalian 

internal? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah 

penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk membuktikan secara 

empiris pengaruh sistem 

informasi akuntansi secara 

parsial terhadap keefektifan 

pengendalian internal. 

2. Untuk membuktikan secara 

empiris pengaruh kinerja 

keryawan secara parsial 
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terhadap keefektifan 

pengendalian internal. 

3. Untuk membuktikan apakah 

sistem informasi dan kinerja 

karyawan secara simultan 

berpengaruh terhadap 

keefektifan pengendalian 

internal. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif.Menurut 

Indriantoro dan Supomo (2009:12), 

“Pendekatan penelitian adalah 

kerangka berpikir yang menjelaskan 

bagaimana cara pandang peneliti 

terhadap fakta kehidupan sosial dan 

perlakuan peneliti terhadap ilmu atau 

teori”.Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2012:23) “Pendekatan kuantitatif 

data yang berbentuk angka, atau 

data kualitatif yang diangkakan 

(Skoring)”. Alasan peneliti 

menggunakan kuantitatif adalah 

data yang akan di analisis dalam 

penelitian ini berbentuk angka yang 

bersifatnya dapat di ukur, rasional 

dan sistematik. Untuk ketepatan 

perhitungan sekaligus mengurangi 

humman error, digunakan program 

SPSS 23 (Statistical Product and 

Service Solution). 

Berhubungan dengan penelitian 

ini, maka peneliti mempunyai 

rencana kerja atau pedoman 

pelaksanaan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dimana yang 

dikumpulakan berupa pendapat, 

tanggapan, informasi, konsep-

konsep dan keterangan yang 

berbentuk uraian dalam 

menggunakan masalah atau 

fenomena yang terdapat pada PT. 

Asurnsi Kredit Indonesia (Persero) 

Cabang Kota Kediri. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik statistik deskriptif yaitu 

untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanaya 

tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalitas. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

dikantor PT. Asuransi Kredit 

Indonesia (Persero) Cabang Kota 

Kediri yaitu Jalan Brawijaya No. 

25B Pakelan, Kediri. 

Waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah selama 3 

(Tiga) bulan terhitung dari bulan 

April 2018 sampai dengan bulan 

Juni 2018. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:13) 

“Subjek penelitian merupakan suatu 

atribut sifat dan nilai dari orang, 

lembaga atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh penulis untuk 

diperlajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”. Dalam penelitian yang 

menjadi subjek adalah Karyawan 

PT. Asuransi Kredit Indonesia 

Cabang Kota Kediri. 

Menurut Sugiyono (2012:13) 

“Objek penelitian adalah sasaran 

ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang suatu hal objektif, 

valid, dan reliabel tentang suatu hal 

(variabel tertentu)”. Objek yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah 

memilih karyawan yang bekerjanya 

berhubungan dengan sistem 

informasi akuntansi yakni pimpinan 

perusahaan, bagian keuangan dan 

umum, bagian pemasaran, bagian 

klaim dan sublogasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Angket atau 

Kuesioner. 

Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan kuisioner 

yang dilakukan dengan 

membawa kuisioner langsung ke 

lokasi penelitian. Menurut 

Sugiyono (2017 : 199) 

“Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya”. 

2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2017 : 

213) “Observasi merupakan salah 

suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan 

psikologis”. Maka dari itu 

peneliti mengamati secara 

langsung penerapan sistem 

informasi akuntansi yang 

diterapkan oleh karyawannya dan 

penegndalian internal di lokasi 

penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi : analisis 

statistik deskriftif, uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi kalsik, dan 

analisis regresi. Analisis statistik 

deskriftif digunakan dalam 

penelitian ini untuk memberikan 

gambaran atau dekripsi mengenenai 

variabe-variabel penelitian. 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2014 : 

206) analisis deskriptif adalah : 

“statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi”. 

Analisis deskriptif 

merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel independen dan variabel 

dependen. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terhadap 

model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini, uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data yang 

digunakan untuk mengetahui apakah 

suatu data terdistribusi secara normal 

atau tidak.Untuk mendeteksi suatu 

data terdistribusi secara normal atau 

tidak, dapat menggunakan analisis 

grafik. Jika distribusi residual normal, 

maka garais yang menggambarkan 

data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 

b. Uji Multikoloneritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

independen.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen 

(Ghozali, 2013). Jika terjadi gejala 

multikolinearitas yang tinggi, standar 

error koefisien regresi akan semakin 

lebar sehingga menyebabkan 

kemungkinan terjadi kekeliruan 

menerima hipotesis yang salah dan 

mengolah hipotesis yang benar. Uji 

asumsi klasik ini dapat dilakukan 

dengan jalan mengresikan model 

analisis dan melakukan uji korelasi 

antar variabel independen. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan varian residual untuk 

semua pengamatan pada model 

regresi. Model regresi yang baik 

adalah yang hemokedatisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas.Untuk 

mengetahui ada tidaknya 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji Glejser.Dalam uji Glejser, 

adanya indikasi terjadi 

heteroskedastisitas apabila variabel 

independen signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel depeneden. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013:110), 

“autokorelasi memiliki tujuan” 

sebagai berikut: 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada 
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periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Model regresi 

yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. 

 Untuk mendeteksi autokorelasi 

dapat dilakukan uji statistik 

Durbin–Watson (DW test). 

 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variansi variabel 

dependen.Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan 

satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti 

berarti kemampuan variabel – 

variabel dependen sangat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel – variabel independen 

memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen 

Ghozali,(2013 :71). 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi berganda.Persamaan 

regresi berganda mengandung 

makna bahwa dalam suatu 

persamaan regresi terhadap satu 

variabel dependen dan lebih dari 

satu variabel independen. Adapun 

rumusnya adalah: 

 

 

Keterangan : 

Y = Kefefektifan 

PengendalianInternal 

a = Nilai Konstanta 

b =  Besarnya Koefisien 

X1 =  Sistem Informasi Akuntansi 

X2 =  Kinerja Karyawan 

5. Uji Hipotes 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Menurut Ghozali (2013:98), 

“Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen”. Uji 

ini digunakan untuk menguji 

koefisien regresi secara parsial 

dari variabel independen. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Menurut Ghozali (2013:98), 

mengemukakan uji simultan (uji 

statistik F) sebagai berikut:  

“Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (terikat)”. 

 

Y=a+b1X1+b2X2 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda 

digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel sistem 

informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan terhadap keefektifan 

pengendalian internal secara parsial 

maupun simultan. Perhitungan 

statistik dalam analisis regresi linier 

berganda selengkapnya ada pada 

lampiran dan selanjutnya dijelaskan 

pada tabel berikut : 

Berdasarkan tabel diatas maka 

persamaan regresi disusun sebagai berikut : 

 

Artinya : 

1) a=0,417 : apabila sistem informasi 

akuntansi (X1) dan kinerja karyawan 

(X2) diasumsikan tidak memiliki 

pengaruh sama sekali (=0) maka 

kefektifan pengendalian internal (Y)  

adalah sebesar 0,417. 

2) b1 = 0,581 : Artinya apabila sistem 

informasi akuntansi (X1) naik 1 

(satu) satuan sedangkan kinerja 

karyawan (X2) tetap maka 

keefektifan pengendalian internal 

(Y) akan naik sebesar 0,581 dan 

sebaliknya apabila sistem informasi 

akuntansi (X1) turun 1 (satu) satuan 

sedangkan kinerja karyawan (X2) 

tetap maka keefektifan pengendalian 

internal (Y) akan turun sebesar 

0,581. 

3) b2 = 0,317 : Artinya apabila kinerja 

karyawan (X2) naik 1 (satu) satuan 

sedangkan sistem informasi 

akuntansi (X1) tetap maka 

keefektifan pengendalian internal 

(Y) akan naik sebesar 0,317 dan 

sebaliknya apabila apabila kinerja 

karyawan (X2) turun 1 (satu) satuan 

sedangkan sistem informasi 

akuntansi (X1) tetap maka 

keefektifan pengendalian internal 

(Y) akan turun sebesar 0,317. 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji pengaruh secara 

parsial/individu) 

Uji t (individual test) 

dugunakan untuk mengatahui 

tiap-tiap variabel terkait. Untuk 

melakukan uji t pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan alat 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) ,417 ,249 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
,581 ,050 

Kinerja Karyawan ,317 ,050 

a. Dependent Variable: Keefektifan Pengendalian 

Internal 

Y=0,417 + 0,581X1 + 0,317X2 
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bantu berupa aplikasi softwere 

SPSS versi 2.3 dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

a) Jika signifikan t ≤ 0,05 dan t 

hitung ≥ t tabel maka hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotests 

alternatif diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas 

(X) terhadap variabel terkait 

(Y). 

b) Jika signifikan t ≥ 0,05 dan t 

hitung ≤ t tabel  maka hipotesis 

nol (H0) diterima dan hipotesis 

alternative ditolak. Hal ini 

berarti tidak ada pengaruh 

signifikan dari variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat 

(Y). 

Mengacu pada kedua 

pendapat diatas dan berdasarkan 

hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka diperoleh nilai 

sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui 

bahwa : 

a) Variabel sistem informasi akuntansi 

memperoleh nilai t hitung sebesar 

11,577 sementara t tabel (α/2 ; 32) 

adalah sebesar 1,694 yang berarti t 

hitung> t tabel. Cara kedua juga bisa 

ditempuh yakni dengan 

membandingkan signifikan sistem 

informasi akuntansi dengan nilai 

signifikan terbesar  yang telah 

ditentukan yakni sebesar 5% atau 

0,05. Dari perhitungan diatas 

diketahui bahwa nilai signifikan 

sistem informasi akuntansi sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak 

danH1 diterima. Hipotesa 1 dari 

penelitian ini menyatakan sistem 

informasi akuntansi seacara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

keefektifan pengendalian internal 

telah terbukti. 

b) Variabel kinerja karyawan 

memperoleh nilai t hitung sebesar 

6.408t tabel (α/2 ; 32) adalah sebesar 

1,694 yang berarti t hitung> t tabel. 

Cara kedua juga bisa ditempuh 

yakni dengan membandingkan 

signifikan kinerja karyawan dengan 

nilai signifikan terbesar yang telah 

ditentukan yakni 5% atau 0,05. Dari 

perhitungan diatas ditentukan bahwa 

nilai signifikan kinerja karyawan 

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffic
ients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) ,417 ,249  1,672 ,105 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

,581 ,050 ,736 11,577 ,000 

Kinerja 
Karyawan 

,317 ,050 ,408 6,408 ,000 

a. Dependent Variable: Keefektifan Pengendalian 
Internal 
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H0 ditolak dan H2 diterima. Hipotesa 

2 dari penelitian ini menyatakan 

bahwa kinerja karyawan secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap keefektifan pengendalian 

internal. 

b. Uji F ( Uji pengaruh secara 

simultan/serempak) 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan 

variabel bebas yaitu variabel sistem 

informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan terhadap keefektifan 

pengendalian internal. Sama halnya 

dengan uji t tadi, untuk melakukan 

uji F dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan alat bantu berupa 

aplikasi software SPSS versi 23.0. 

Untuk menarik kesimpulan ada 

tidaknya pengaruh signifikan 

variabel sistem informasi akuntansi 

dan kinerja karyawan terhadap 

keefektifan pengendalian internal 

adalah dilakukan perbandingan nilai 

Fhitung dengan F tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

a) Jika F hitung> F tabel, maka H0 di 

tolak dan hipotesis dan 

hipotesis alternatif diterima. Hal 

ini berarti, secara simultan ada 

pengaruh signifikan dari sistem 

informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan terhadap keefektifan 

pengendalian internal, demikian 

sebaliknya. 

b) Jika signifikan output < 0,05, 

maka H0 ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima. Hal ini 

berarti secara simultan ada 

pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap 

variabel terkait, demikian 

sebaliknya. 

Mengacu kepada kedua pendapat 

diatas maka berdasarkan hasil penelitian 

yang telah diolah dengan bangtuan SPSS 

diperoleh nilai seperti tertera pada tabel 

berikut ini : 

 

Dari table diatas diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 122,043> F tabel (2,32) 

sebesar 3,295 atau nilai sig sebesar 0,000< 

0,05 yang artinya H0 ditolak dan H3 

diterima. Hipotesa 3 penelitian ini 

menyatakan bahwa secara serempak ada 

pengaruh signifikan sistem informasi 

akuntansi dan kinerja karyawan terhadap 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regre

ssion 
1,521 2 ,760 

122,

043 
,000

b
 

Residu

al 
,181 29 ,006   

Total 1,701 31    

a. Dependent Variable: Keefektifan Pengendalian 

Internal 

b. Predictors: (Constant), Kinerja Karyawan, Sistem 

Informasi Akuntansi 
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keefektifan pengendalian internal telah 

terbukti. 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

sistem informasi akuntansi dan 

kinerja karyawan terhadap keefektifan 

pengendalian internal pada PT. 

Askrindo Cabang kota Kediri maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap 

keefektifan pengendalian internal 

pada PT. Askrindo Cabang kota 

Kediri. Hal ini ditunjukkan dari uji 

t dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 (nilai signifikansi < 0,05). 

Koefisien regresi bernilai positif 

menunjukkan semakin baik sistem 

informasi akuntansi, semakin 

tinggi pula keefektifan 

pengendalian internalnya. 

2. Kinerja karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap keefektifan 

pengendalian internal pada PT. 

Askrindo Cabang kota Kediri. Hal 

ini ditunjukkan dari uji t dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 (nilai 

signifikansi < 0,005).Koefisien 

regresi bernilai positif 

menunjukkan semakin baik kinerja 

karyawan semakin tinggi pula 

keefektifan pengendalian 

internalnya. 

3. Sistem informasi akuntansi dan 

kinerja karyawan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap 

keefektifan pengendalian internal 

pada PT.Askrindo Cabang kota 

Kediri. Hal ini ditunjukkan dengan 

uji F yaitu nilai signifikan sebesar 

0,000 (nilai signifikansi < 0,05). 

Artinya peningkatan sistem 

informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan berpengaruh terhadap 

keefektifan pengendalian internal 

semakin baik sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan dan 

kinerja karyawan yang bagus maka 

semakin baik pula keefektifan 

pengendalian internalnya. 
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